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Gangguan jiwa merupakan suatu kondisi yang ditandai dengan kumpulan gejala
yang berkaitan dengan distress dan kesengsaraan dan dapat mengakibatkan
terancamnya keutuhan individu itu sendiri (Suryenti, 2017b). Skizofrenia adalah
gangguan mental serius dengan tanda gejala pikiran inkoheren, ucapan aneh,
perilaku aneh dan halusinasi (APA, 2020). Lebih dari 90% orang dengan
skizofrenia mengalami halusinasi dan yang paling banyak adalah halusinasi
pendengaran (Prihatini et al., 2019). Halusinasi merupakan salah satu gangguan
jiwa yang ditandai dengan adanya perubahan persepsi sensori dimana individu
merasakan sensasi palsu dari panca indera vyaitu penglihatan, penciuman,
pendengaran, pengecapaan dan perabaan yang dimana tidak terdapat stimulus yang
nyata (Keliat, 2016). Salah satu intervensi yang dapat diterapkan sesuai dengan
standar asuhan keperawatan untuk halusinasi adalah Strategi Pelaksanaan (SP) I
yaitu latihan mengontrol halusinasi dengan cara menghardik (Hertati et al., 2022).
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui latihan mengontrol halusinasi dengan
cara menghardik terhadap halusinasi pendengaran pada pasien di RSJ Provinsi Jawa
Barat. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus dengan sampel sebanyak 1 orang. Hasil penelitian setelah dilakukan selama
3 x 24 jam adalah klien mampu mengontrol halusinasinya dengan cara menghardik.
Terapi menghardik dapat menjanjikan untuk dijadikan terapi non-farmakologi yang
dapat diterapkan perawat bagi orang dengan halusinasi pendengaran.

Kata Kunci  : Asuhan Keperawatan, Halusinasi Pendengaran, Latihan

Menghardik
Referensi : Artikel 12
Buku 113

Jurnal 141



ABSTRACT

ANALYSIS OF NURSING CARE ON MR. M WITH SENSORY
PERCEPTION DISORDERS: AUDITORY HALLUCINATIONS WITH THE
APPLICATION OF REBUKING EXERCISES IN PSYCHIATRIC
HOSPITAL OF WEST JAVA

Mega Suryanit, Imam Abidin?
1Student of Nursing Profession, Faculty of Nursing, Bhakti Kencana University Bandung
2Lecturer, Faculty of Nursing, Bhakti Kencana University Bandung

Mental disorder is a condition characterized by a collection of symptoms related to
distress and misery and can result in the threat of the integrity of the individual
itself (Suryenti, 2017b). Schizophrenia is a serious mental disorder characterized
by incoherent thoughts, strange speech, strange behavior and hallucinations (APA,
2020). More than 90% of people with schizophrenia experience hallucinations and
most of them are auditory hallucinations (Prihatini et al., 2019). Hallucinations are
a mental disorder characterized by changes in sensory perception where
individuals feel false sensations from the five senses, namely sight, smell, hearing,
taste and touch where there is no real stimulus (Keliat, 2016). One of the
interventions that can be implemented in accordance with the standard of care for
hallucinations is the Implementation Strategy (SP) I, namely training to control
hallucinations by rebuking (Hertati et al., 2022). The purpose of this study was to
find out how to practice controlling hallucinations by rebuking auditory
hallucinations in patients at the RSJ in West Java Province. This research method
is descriptive qualitative with a case study approach with a sample of 1 person. The
results of the study after being carried out for 3 x 24 hours were that clients were
able to control their hallucinations by rebuking them. Rebuke therapy can be
promising as a non-pharmacological therapy that can be applied by nurses for
people with auditory hallucinations.
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